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MOTTO

Sukses bukanlah milik orang pintar
sukses itu milik orang yang terus memperjuangkan
mimpinya.

Kesuksesan bukanlah akhir, dan kegagalan juga bukan hal
yang fatal. Hal tersebut merupakan keberanian untuk
melanjutkan apa yang penting.
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INTISARI

Karya komposisi karawitan berjudul Ngek Ngok ini dilatarbelakangi oleh
fenomena musikal ricikan rebab dalam karawitan Jawa. Permainan rebab pada
umumnya digarap secara melankolis. Padahal secara kompositoris rebab dapat
dikembangkan lebih dinamis baik secara musikal (teknik, pola, garap) maupun
organologi (ukuran). Rebab memiliki keunikan di antara ricikan yang ada pada
gamelan Jawa, yaitu nada yang /uwes, dimainkan dengan digesek, tidak memiliki
konsep panerus, barung, dan panembung.

Penulis ingin mewujudkan ide dan gagasan yang mengacu pada tahapan
pengembangan teknik, pola dan organologi rebab ke dalam karya komposisi
karawitan. Langkah-langkah yang digunakan untuk mewujudkan karya ini
meliputi observasi, realisasi karya, dan presentasi. Dalam proses penciptaan karya
komposisi ini melalui tahapan meliputi eksplorasi, improvisasi dan pembentukan.

Karya komposisi Ngek Ngok terdiri dari tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan
bagian akhir. Pada bagian awal, penggarapan fokus kepada garap tradisi baik dari
segi teknik, pola maupun organologi.. Pada bagian tengah, karya ini fokus pada
pengembangan teknik, ‘pola, dan organologi rebab. Bagian akhir merupakan
penggabungan antara teknik, pola;, dan organologi rebab yang terinspirasi dari
instrumen gesek pada musik barat.

Media yang digunakan:adalah enam buah rebab barung, dua buah rebab
panerus, dan dua buah rebab panembung. Tujuan penciptaan karya ini adalah
sebagai pembuktian \dibalik permainan Trebab yang melankolis ternyata bisa
menghasilkan karya yang-unik, menarik, dan dinamis:

Kata Kunci : Ngek Ngok, komposisi, rebab

XV



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Rebab  adalah  satu-satunya  ricikan =~ gamelan  yang  cara
menabuhnya/menyuarakan dengan cara digesek.! Bagi penulis, ricikan rebab ini
memiliki banyak keunikan yang di antaranya ricikan yang memakai busana,
mempunyai organologi yang unik, mempunyai peran besar dalam garap gamelan,
dan ricikan yang dimainkan dengan digesek. Ricikan rebab juga mempunyai nada
paling luwes dibandingkan dengan ricikan yanglain karena tidak mempunyai batas
antara nada satu dengan nada yang lain, sehingga ricikan rebab ini dimainkan
dengan mengandalkan #iti laras pemainnya.

Setelah diamati lebih dalam, penulis merasa pola permainan rebab yang
terdapat pada gamelan‘Jawa secara umum, selalu mengalun dan cenderung
melankolis (pembawaan lamban). Secara tradisi, ricikan rebab juga mempunyai
pola yang dalam istilah Jawa biasa disebut cengkok. Cengkok merupakan hasil
penggarapan seseorang terhadap suatu rangkaian nada dasar lagu.’ Cengkok
ricikan rebab tersebut meliputi ayu kuning, putut gelut, debyang debyung, tuturan,
bandhulmu, nduduk.’

Pengalaman mendengarkan musikalitas rebab berdasarkan cengkok-

cengkok tradisi yang cenderung memiliki rasa melankolis mengkonfigurasi rebab

1Djumadi, “Tuntunan Belajar Rebab”, (Surakarta: ASKI Surakarta 1992), 4.
2Palgunadi, Bram. Serat Kandha Karawitan Jawi, (Bandung: ITB 2002), 487.
*Djumadi, Op. Cit., 126.



seolah-olah merupakan sebuah ricikan yang monoton. Padahal jika dilihat dari
sistem nada, cara memainkan rebab sangat potensial untuk dijadikan sebuah media
untuk menghasilkan kualitas bunyi-bunyian yang kreatif. Oleh sebab itu, peran
pengrawit tertuju pada proses pengembangan seni karawitan yang berjalan
mengikuti perkembangan zaman dan rotasi kehidupan. Hal tersebut merupakan
sesuatu yang mempengaruhi pikiran penulis untuk diekspresikan melalui
terjemahan pikiran yang kemudian diolah oleh rasa dan dimanifestasikan pada
sebuah komposisi karawitan yang berkarakter.

Hal tersebut menjadi faktor/pendukung untuk dijadikan proyeksi dari
fenomena yang ditangkap melalui panca indra, dengan didasari modal tangga nada
pentatonik (pelog, slendro) dan diatonik; yang menggunakan pengembangan
modus variasi sebagai’ aktualisasi pengembangan ‘musikalitas rebab dalam
fenomena komposisiiModus | variast dalam hal 7ini diartikan sebagai cara
mengembangkan pola menjadi bentuk-bentuk yang kemudian dirangkai penulis,
sehingga mewujudkan sebuah sajiankarya komposisi karawitan yang variatif.

Komposisi karawitan ini diwujudkan melalui beberapa ricikan rebab Jawa
sebagai medium pokok eksplorasi dan dipadukan dengan berbagai olahan vokal.
Ricikan rebab kemudian dimanfaatkan dan ditransformasikan ke dalam bentuk
gendhing dan sekar gendhing. Bentuk gendhing dalam hal ini diartikan sebagai
olahan instrumental, sedangkan sekar gendhing diartikan sebagai bentuk olahan

vokal instrumental pada garap komposisi karawitan yang bertajuk Ngek Ngok.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Rumusan ide penciptaan karya komposisi “Ngek Ngok” berkaitan dengan
tema, judul, dan gagasan isi adalah sebagai berikut.
1. Tema karya
Menciptakan suatu bentuk karya seni musik, seyogyanya bisa menentukan
tema terlebih dahulu agar komposisi musik yang akan disajikan lebih tersusun dan
dapat dinikmati oleh pendengar atau penonton. Tema dalam hal ini merupakan
fokus atau dasar yang dipakai untuk mengembangkan sebuah pola yang mengacu
pada motif permainan rebab_tradisi yang kemudian direpresentasikan melalui
beberapa bentuk pengembangan pola musikal dengan tanpa menghilangkan nilai
tradisi dalam karawitan.’ Tema pada karya komposisi karawitan ini sebenarnya
mengacu pada teknik pola permainan rebab tradisi yang kemudian dikembangkan
dengan mengolah secara tekstual baik-dari-unsur-musikal, organologi, serta teknik
garapnya.
2. Judul karya
Dalam buku yang berjudul Titilaras Gendhing yang ditulis oleh Surani
Hadiprasetyo, ricikan rebab mempunyai suara nyendari ngangkang.’ Namun
penulis mempunyai sudut pandang lain sebagai seorang komposer sekaligus
peneliti yang berorientasi pada garap baru, sehingga memunculkan persepsi atau
sudut pandang lain terhadap onomatope suara rebab dalam perspektif sebagai

ricikan gesek seperti instrumen gesek yang terdapat pada musik barat. Bagi penulis,

*Pono Banoe, Kamus Musik (Yogyakarta : Kanisius, 2003), 409.
Hadiprasetyo Surani, Titilaras Gendhing (Tanpa penerbit, Tanpa tahun), 146.



suara yang dihasilkan dari instrumen gesek tersebut adalah Ngek Ngok. Hal
tersebut dikuatan dengan penggalian data melalui wawancara dengan berbagai
narasumber yang tidak memiliki latar belakang dibidang karawitan. Berdasarkan
wawancara dari berbagai narasumber tersebut penulis mendapatkan data yang rata-
rata jawaban adalah Ngek dan Ngok, sehingga penulis menjadikan Ngek Ngok ini
sebagai judul dalam karya komposisi ini karena dianggap unik, menarik, dan mudah
diingat namun tetap relevan dengan karya komposisi yang disajikan.
3. Gagasan isi

Gagasan isi dari komposisi Ngek Ngok terdiri dari dua model pengembangan
utama yaitu secara organologis dan musikalitas, Kedua pengembangan tersebut
bersifat eksperimental. Secara” organologi rebab /dibagi menjadi tiga jenis yaitu
panerus, barung dan panembung. Pembagian ketigajenis itu didasari atas konsepsi
gamelan Jawa, dimana konsep tiga ini sangat banyak ditemukan dalam karawitan
seperti bentuk gendhing (gendhing gede, tengahan, dan alit), struktur gendhing
yaitu awal (buka), tengah (lagu pokok), dan akhir (suwuk), pathet pada masing-
masing laras (pelog: lima, nem, barang dan slendro: nem, sanga, manyura).®

Secara musikalitas, komposisi Ngek Ngok dibagi menjadi tiga bagian. Pada
bagian awal ditampilkan permainan ricikan rebab tradisi. Bagian tengah
ditampilkan pola-pola permainan ricikan rebab dengan menggunakan idiom

instrumen gesek pada musik barat. Pada bagian akhir digarap pola permainan

SSuhardjono, Swara Tri Gangsa (Tesis sebagai salah satu syarat untuk mencapai derajat
Sarjana S-2 Penciptaan Seni, Pasca Sarjana, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2010, 5.



kolaboratif antara pola ricikan rebab tradisi dengan pola instrumen gesek pada

musik barat namun tetap dimainkan oleh ricikan rebab.

C. Tujuan Penciptaan
Adapun tujuan penciptaan dalam karya ini adalah sebagai berikut.
1. Melakukan eksperimentasi terhadap ricikan rebab pada gamelan Jawa dengan
menciptakan karya baru komposisi karawitan.
2. Memberikan inovasi dan model alternatif dalam dunia komposisi karawitan.
3. Menciptakan rebab Jawa yang/terdiri dari tiga jenis, yaitu: rebab barung,

rebab panerus, dantebab panembung.

D. Tinjauan Sumber

Penciptaan karya komposisi musik karawitanini dilandasi dengan konsep-
konsep yang jelas. Konsep:dalam hal ini diibaratkan sebuah pola atau bingkai agar
karya yang diciptakan sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga karya
komposisi karawitan ini menjadi lebih kuat, orisinil dan nyata. Dalam proses
penciptaan karya Ngek Ngok ini, membutuhkan berbagai sumber baik tulisan, lisan,
maupun media elektronik yang dapat dijadikan sebagai sumber acuan atau
pedoman. Adapun sumber-sumber yang digunakan adalah :

1. Sumber Tertulis

Tulisan tentang rebab yang ditulis oleh Djumadi, “Tuntunan Belajar

Rebab”, th 1982. Buku tersebut menjadi salah satu pegangan bagi siapapun yang

berminat mempelajari cara memainkan rebab pada teknik tingkat dasar yang di



antaranya : kosokan nibani, kosokan mbalung, kosokan nduduk, kosokan kosok
wangsul, kosokan sandal pancing, kosokan nyela, kosokan ngeceg atau ngecreg,
kosokan ngikik, kosokan nungkat, kosokan ngandhul. Teknik-teknik tersebut akan
dikembangkan untuk mewujudkan karya komposisi karawitan Ngek Ngok. Selain
menggunakan teknik dasar permainan rebab tradisi, penulis juga menggunakan
teknik-teknik permainan instrumen gesek pada musik barat seperti spiccato dan
pizzicato guna memberikan alternatif bagi masyarakat di lingkungan karawitan.

Buku yang berbicara tentang teknik bermain biola ditulis oleh Rigmadita
Nawang. Cara Mudah Bermain Biola. (Y ogyakarta: Ekspresi, 2009). Secara garis
besar buku tersebut bertujuan untuk memudahkan pemula untuk belajar bermain
biola. Pada halaman 71 buku int menjabarkan teknik yang ada pada permainan biola
antara lain : legato, spiccato, pizzicato, martele, tremolo yang kemudian diadopsi
dan diaplikasikan ke dalam pola permainan ricikan rébab. Hal tersebut dilakukan
penulis untuk menjawab tantangan bahwa ricikan rebab juga bisa dikembangkan
baik segi organologi maupun teknik-pe€rmainannya dengan banyak penyesuaian
yang sudah dipertimbangkan.

2. Karya Seni
Pada karya Kantaka dipublikasikan tanggal 25 April 2018 oleh channel

Wahyu Thoyyib Pambayun https://www.youtube.com/watch?v=DvnOXW rGsY

berdurasi 10.53. Dalam karya ini, bentuk yang disajikan ricikan rebab tidak berdiri
sendiri, akan tetapi dikolaborasikan dengan ricikan gender dan kecapi. Dalam karya
Ngek Ngok ini penulis menjadikan ricikan rebab sebagai ricikan yang berdiri

sendiri dalam sebuah pementasan tanpa menggunakan instrumen pendukung



lainnya. Penulis juga mengacu pada penggunaan ricikan rebab yang dimainkan 3
orang yang kemudian dikembangkan menjadi 6 orang dan pada menit ke 6.39 karya
tersebut menginspirasi penulis untuk bisa lebih mengolah harmoni agar menjadi
sajian karya yang berbeda.

[Official Musik] Maskumambang || Pardiman Djoyonegoro || Musik Mantra
“CAKRA MANGGILINGAN” dipublikasikan pada tanggal 24 Juni 2017 channel

Omah Cangkem https://www.youtube.com/watch?v=kimNV-erE9A berdurasi

5.45. Penulis melihat dalam karya ini ricikan rebab difungsikan sebagai pengiring
mantra. Hal tersebut menginspirasi penulis untuk menjadikan rebab sebagai bagian
dalam seni pertunjukan yang berdiri sendiri.
3. Sumber Lisan

Sumber lisan \merupakan hal yang Sangat penting sebagai bahan acuan
dalam penggarapan karya komposisi iini. Wawancara dilakukan dengan salah
seorang seniman yang pernah-meneliti sekaligus-mengembangkan ricikan rebab.
Menurut Raharja, eksplorasi yang dilakukan terhadap ricikan rebab selama ini
belum pernah menjadikan rebab sebagai bagian dalam seni pertunjukan yang
berdiri sendiri. Sehingga peluang pengembangan pada ricikan rebab ini dapat
diolah menjadi sajian yang menarik. Melihat sebagian besar karya komposisi
karawitan yang ada di Yogyakarta saat ini, pengembangan cenderung didominasi
oleh ricikan-ricikan yang tergolong keras, seperti instrumen yang berpencu dan

berbilah. Ricikan yang bersifat luwes dan lembut seperti rebab, sangat jarang diteliti



dan seakan tidak bisa berdiri sendiri sebagai subjek karya komposisi karawitan.’
Penulis mendapat motivasi bahwa penggarapan ricikan rebab pada gamelan
Jawa yang jarang dieksplor pada komposisi karawitan dewasa ini, dirasa sangat
menarik untuk dipresentasikan secara estetis melalui berbagai olahan teknik dan
gaya guna memberikan tawaran baru bagi setiap masyarakat pendukungnya.
Dengan adanya data tersebut, penulis menjadi tahu lebih dalam mengenai teknik
dan gaya pada ricikan rebab yang kemudian digarap, dikembangkan sesuai rasa

yang diinginkan namun tetap relevan dengan kaidah karawitan.

E. Metode Penelitian dan Penciptaan Seni

Penulis menggunakan metode empitik untuk mewujudkan karya komposisi
karawitan yang bertajuk Ngek Ngok.~Metode penelitian ini merupakan langkah
yang berpijak pada pengalaman, pengamatan, tahap percobaan hingga menjadi
penemuan yang dilakukan secara langsung atau-tidak langsung. Adapun klasifikasi
penelitian pada karya komposisi ini menggunakan tiga metode, antara lain:

1. Observasi

Observasi merupakan metode yang dilakukan penulis dengan mengamati
objek secara langsung dalam rangka mendapatkan data-data penelitian. Hal tersebut
antara lain mengamati organologi ricikan rebab, mendatangi seniman rebab,
pengrajin rebab Jawa (Jogja dan Solo), seniman yang pernah menggunakan rebab

sebagai media utama komposisi, mengapresiasi pertunjukan karawitan dan

’Wawancara dengan Raharja di kediamannya Prancak Dukuh, Panggungharjo, Sewon,
Bantul, Yogyakarta. Pada tanggal 06 Februari 2020, pukul 14:30 WIB.



pedalangan sebagai sumber inspirasi yang dituangkan dalam karya komposisi yang
bertajuk Ngek Ngok. Selain itu penulis juga mencari data-data penelitian ini melalui
studi pustaka, wawancara, dan diskografi. Berikut adalah penjabaran dari kalimat
di atas.

Metode pengumpulan data melalui studi pustaka bertujuan untuk
mendapatkan data-data tentang rebab dan model musik yang akan digunakan dalam
karya ini. Buku yang digunakan penulis dalam pencarian data-data tentang rebab
ini adalah “Tuntunan Belajar Rebab” yang ditulis oleh Djumadi. Dalam karya
Komposisi ini, buku tersebut sangat memberikan kontribusi dalam pencarian data-
data mengenai organologi, teknik, danpola yang ada pada permainan rebab tradisi
sehingga dijadikan penulis sebagai bahan acuan dalam penggarapan.

Model yang diterapkan dalam penggatapan karya ini adalah musik absolut.
Musik absolut merupakan model musik yang bertolak belakang dengan musik
program. Dalam buku “Estetika Musik” karya-E:H. Smits van Waesberghe S.J.
yang diedit kembali oleh Sunarto menjelaskan bahwa model musik ini merupakan
musik murni yang berdiri sendiri dan tidak berhubungan dengan ide-ide dari luar
musik itu sendiri seperti mengangkat cerita, dongeng, dan puisi.® Karya komposisi
Ngek Ngok ini sama sekali tidak dipengaruhi oleh ide-ide dari luar musik itu sendiri,
dengan kata lain karya komposisi ini murni terilhami dari ricikan rebab.

Wawancara dilakukan dengan mendatangi seniman dengan tujuan untuk
mendapatkan data tentang perkembangan rebab dalam komposisi karawitan. Data

ini penting sebagai penguatan terhadap model pengembangan karya. Penulis

®F_H. Smits van Waesberghe, Estetika Musik (Yogyakarta : Thafa Media, 2016), 89.
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mendapat berbagai data penting dari wawancara yang kemudian digunakan sebagai
pembanding agar menjadi sajian yang baru dan original.

Diskografi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melihat dan
mendengarkan rekaman karya berupa audio visual. Karya komposisi yang berjudul
Kantaka oleh channel youtube Wahyu Thoyyib Pambayun, menampilkan karya
yang didominasi oleh tiga ricikan rebab dengan ricikan tambahan yang lain seperti
gender dan kecapi Sunda. Karya tersebut menjadi referensi bagi penulis. Perbedaan
karya komposisi Ngek Ngok dengan Kantaka ini ditonjolkan oleh jumlah rebab
yang digunakan serta ricikan lain yang mendukung. Pada karya komposisi Ngek
Ngok ini ricikan yang digunakan hanya rebab. Jumlah rebab yang digunakan
berjumlah sepuluh dengan melalui pengembangan pada organologinya.

Karya yang berjudul “Maskumambang Pardiman Djoyonegoro Musik
Mantra “Cakra Manggilingan” oleh channel youtube Omah Cangkem merupakan
karya yang menggunakan ricikan rebab sebagai-pengiring mantra. Karya ini juga
menginspirasi penulis untuk menjadikan rebab sebagai bagian dalam seni
pertunjukan yang berdiri sendiri.

2. Realisasi Karya

Sebelum masuk pada materi pokok, penulis menyamakan rasa antar pemain.
Hal ini dilakukan mengingat nada yang dihasilkan rebab tergantung rasa
pemainnya, sehingga ketika sudah masuk dalam materi garapan para pemain sudah
terbiasa dengan berbagai teknik dan penguasaan nada. Cara yang dilakukan adalah
dengan memainkan rebab secara bersamaan dengan nada yang berpindah-pindah.

Penyampaian materi garapan dilakukan dengan metode hafalan agar pada
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saat pementasan para pemain sudah menguasai materi yang disajikan. Dalam setiap
pemberian materi, penulis selalu menjelaskan kepada para pendukung tentang
maksud dan tujuan yang ingin disampaikan dalam perwujudan karya komposisi
Ngek Ngok.
3. Presentasi

Penulis mempresentasikan karya ini dalam bentuk dokumentasi audio dan
visual. Metode ini dilakukan karena dari proses awal hingga akhir penciptaan karya
dilakukan dalam masa pandemi covid 19, sehingga presentasi karya ini tidak bisa
disajikan secara langsung. Sebelum Karya komposisi Ngek Ngok ini
dipresentasikan, karya ini telah melalui tahap editing baik dari segi audio maupun
visual.

Proses editing audio dikerjakan'dengan melakukan penambahan efek yang
di antaranya adalah'reverb dan equaliser. Reverb adalah efek suara yang
memvirtualkan dimensi ruangan atau gema. Efek tersebut digunakan ke dalam
seluruh ricikan rebab dan vokal. Jenis reverb yang digunakan dalam karya ini
adalah Waves H-Reverb dengan pilihan reverb space hall. Intensitas yang
digunakan mulai dari 20% - 90%. Equaliser adalah piranti dalam sebuah audio
untuk mencari karakter yang diinginkan. Semua unsur musikal yang ada pada karya
Ngek Ngok telah melalui proses equalisasi yang perubahannya mengacu kepada
frekuensi audio aslinya (sumber bunyi). Mikrofon yang digunakan dalam karya ini
meliputi enam buah SM 58 dan dua buah C1000. Mikrofon SM 58 digunakan untuk
rebab barung dan panerus, sedangkan C1000 digunakan untuk rebab panembung

agar suara low (bawah) pada rebab ini bisa ditangkap secara maksimal.
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Pendokumentasian visual atau gambar dalam karya ini menggunakan
kamera Sony seri A7, Sony A6000, dan Sony A6300. Kamera tersebut ditempatkan
pada 3 tempat berbeda yaitu tengah depan sebagai kamera utama (master),
kemudian pojok kiri depan dan pojok kanan depan. Pengambilan gambar pada
karya ini melalui dua tahap yaitu pada saat perekaman audio dan setelah perekaman
audio dengan menggunakan pemutaran kembali audio yang sudah direkam. Hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan detail gambar yang akan diambil agar
mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai dengan yang diinginkan penulis.
Adapun efek gambar yang digunakan'saat proses editing adalah efek crossfade.
Efek tersebut digunakan /agar perpindahan gambar antar ketiga kamera menjadi

halus.



